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KATA PENGANTAR

Lapangan panasbumi Lahendong sebagai lokasi objek studi berada pada
lengan utara pulau Sulawesi tepatnya di Provinsi Sulawesi Utara. Hingga tahun
2016 ini, lapangan panasbumi Lahendong telah menjadi pemasok energi listrik
bagi Provinsi Sulawesi Utara dengan kapasitas produksi energi listrik sebesar 80
MW. Meskipun demikian, penyelidikan geosains terpadu dalam upaya
pengembangan lapangan ini masih terus dilakukan untuk tujuan peningkatan
kapasitas produksi listrik mengingat kebutuhan listrik Provinsi Sulawesi Utara
yang terus meningkat.

Hingga pada waktu penelitian ini diketahui setidaknya telah dilakukan
pengeboran sebanyak 24 sumur pada lapangan panasbumi Lahendong. Penelitian
sebelumnya telah menghasilkan informasi rinci mengenai kondisi geologi dan
potensi panasbumi dari 23 sumur lainnya (LHD-1 hingga LHD-23). Studi pada
tugas akhir ini bertujuan untuk menjelaskan informasi geologi bawah permukaan
sumur LHD-24 meliputi litologi, alterasi dan permeabilitas serta untuk
mengetahui potensi reservoir sumur LHD-24. Informasi geologi bawah
permukaan dan potensi reservoir tersebut diperoleh berdasarkan analisis
composite log serta data suhu dan tekanan sumur LHD-24.

Dengan dilakukan penerapan interpretasi geologi pada studi ini,
diharapkan dapat diperolen gambaran model sistem panasbumi serta saran
perlakuan reservoir yang tepat untuk sumur LHD-24.

Semarang, 7 Desember 2016
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ABSTRAK

Lapangan panasbumi Lahendong merupakan lapangan panasbumi di
Indonesia dengan kapasitas produksi listrik mencapai 80 MW. Potensi lapangan
panasbumi Lahendong hingga saat ini masih dieksplorasi lebih lanjut dengan
tujuan peningkatan kapasitas produksi sehingga dapat memenuhi kebutuhan listrik
Provinsi Sulawesi Utara yang semakin meningkat.

Penelitian dilakukan dengan analisis composite log, data tekanan dan suhu
sumur LHD-24 yang dikompilasikan dengan data sumur LHD-23, data
penyelidikan Magnetotellurik (MT) dan analisis geokimia air manifestasi
panasbumi Lahendong dari penelitian terdahulu. Analisis composite log dilakukan
untuk mengetahui karakteristik geologi bawah permukaan meliputi litologi, tipe
alterasi dan zona permeabel sumur LHD-24 yang digambarkan dalam model dua
dimensi sistem panasbumi. Analisis data tekanan dan suhu dilakukan untuk
mengetahui potensi reservoir sumur LHD-24 sehingga dapat diperkirakan
perlakuan reservoir yang tepat untuk peningkatan kapasitas produksi sumur LHD-
24.

Sumur LHD-24 memiliki variasi litologi berupa breksi andesit, breksi
andesit terubah, breksi tuff terubah, andesit basaltik terubah dan andesit terubah.
Tipe alterasi yang dijumpai pada batuan di sumur LHD-24 adalah alterasi tipe
argilik dan tipe propilitik. Kedalaman sumur LHD-24 yang memiliki
permeabilitas masa kini berada pada kedalaman 1620-2043 meter, hal ini
diindikasikan dengan terjadinya partial loss circulation. Hasil pengukuran suhu
reservoir LHD-24 menunjukkan suhu reservoir LHD-24 mencapai 258.94 °C,
dengan demikian berdasarkan suhu reservoirnya sumur LHD-24 memiliki potensi
untuk dikembangkan karena tergolong dalam sistem panasbumi temperatur tinggi
dengan suhu >225°C (Hochstein, 1990). Berdasarkan perhitungan waktu
pencapaian suhu ideal produksi yang ditunjukkan oleh nilai suhu Boiling Point
with Depth (BPD), waktu yang dibutuhkan reservoir sumur LHD-24 mencapai
suhu BPD adalah lima tahun. Sedangkan untuk mempercepat pencapaian suhu
BPD tersebut, dapat dilakukan rekayasa dengan injeksi Nitrogen ke sumur LHD-
24 sehingga titik didih fluida reservoir menurun.

Kata kunci: Kapasitas reservoir, composite log, suhu dan tekanan, karakteristik
geologi, perlakuan reservoir.



ABSTRACT

Lahendong geothermal field is the one of geothermal field in Indonesia
with a production capacity reaching 80 MW electricity. Lahendong geothermal
field’s potential is still need to be explored with the aim of increasing production
capacity to fulfill the increasing electricity need of North Sulawesi province. This
study is carried out by the analysis of composite logs, pressure data and
temperature of well LHD-24 compiled with nearby well which is well LHD-23,
Lahendong magnetotelluric (MT) model and geochemical analyzes of Lahendong
geothermal manifestations from the previous researches.

Composite logs analysis is conducted to determine subsurface geological
characteristics include lithology, alteration type and permeable zone of well
LHD-24, those characteristics are described in a two-dimensional model of the
geothermal system. Pressure and temperature data analysis are conducted to
determine the potential reservoir of well LHD-24, so it can be estimated the
proper treatment to increase reservoir production capacity of well LHD-24.

LHD-24 lithological variations consist of andesite breccias, altered
andesite breccia, altered tuff breccia, altered basaltic andesite and altered
andesite. Types of alteration found in well LHD-24 are argillic alteration and
propylitic alteration. Good permeability in well LHD-24 is found at depth of
1620-2043 meters indicated by the occurrence of partial loss circulation. The
result of temperature measurements reservoir LHD-24 shows that reservoir
temperature was reaching 258.94° C, based on well LHD-24 reservoir
temperature, it has potential to be developed as high temperature geothermal
systems with temperatures >225°C (Hochstein, 1990). Based on the calculation of
ideal temperature production indicated by the temperature of Boiling Point with
Depth (BPD), well LHD-24 needs time to reach the temperature of BPD for five
years. Meanwhile to accelerate the attain of the BPD temperature, can be done
with engineered by Nitrogen injection into well LHD-24 with the aim of
decreasing the boiling point of the reservoir.

Keywords: Reservoir capacity, composite log, temperature and pressure,
geological characteristics, reservoir treatment.



DAFTAR ISTILAH

Boiling Point with Depth (BPD): Nilai titik didih fluida cair reservoir pada
kedalaman tertentu yang merupakan hasil perhitungan dari nilai suhu dan tekanan
sumur.

Composite log: Himpunan data hasil pengeboran sumur, meliputi informasi
litologi, kelimpahan mineral sekunder beserta intensitas dan tipe alterasi dari hasil
pengamatan serbuk bor, rekaman instrumen pengeboran, mud report, serta laporan
indikasi keterdapatan gas H2S dan CO..

Hydraulic fracturing: Rekayasa yang dilakukan untuk meningkatkan
permeabilitas litologi bawah permukaan dengan membuat rekahan dari injeksi
fluida bertekanan tinggi.

Loss circulation: Masuknya lumpur pengeboran ke dalam formasi yang memiliki
permeabilitas untuk melewatkan fluida. Istilah partial loss circulation (PLC)
digunakan apabila sebagian lumpur pengeboran masuk ke dalam rekahan pada
formasi, sedangkan total loss circulation (TLC) digunakan apabila terjadi
masuknya seluruh lumpur pengeboran ke dalam rekahan pada formasi.

Mud report: Rekaman informasi mengenai lumpur pengeboran, meliputi jenis
lumpur yang digunakan, peristiwa loss circulation, suhu lumpur masuk (mud
temperature in), suhu lumpur keluar (mud temperature out) dan komposisi
lumpur.

Updome resistivity: Kenampakan penampang magnetotellurik yang menunjukkan
adanya nilai resistivitas tertentu dengan bentuk seperti kubah.
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